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Detection of Banana Bunchy Top Virus (BBTV) was ronducted for infected banana leaves diluted at 
concentration of 1, 5, 50, 100, 500, 1000, 5000, 10000 and 100000 times using the immano capture polymerase 
chain reaction (IC-PCR) method. Agdia BBTV polyclonal antibodies at the concentration of 100% and 50% 
recommended by the ELISA kit were used. Polymerase chain reaction analysis demonstrated the presence of 
DNA bands of approrimately 1.1 kb which was in accordance with the reported size of BBTV DNA. The bands 
can still be traced in the infected leaf extract until the dilution of 10000 times (equal to 100 ng tissues). The used of 
50% of antibody concentration for the serolopical m a y  showed the same results as those of 100%. 

Banana bunchy top virus (BBTV) merupakan virus 
yang paling merughn pada pisang @ale 1994). Gejala 
pisang yang terinfelrsi memperlihatkan daun klorosis, sem- 
pit, tangkai daun pendek dan tumbuh tegak sehingga mem- 
berilran kesan kerdil perkembangan pucuknya (bunchy 
top). Pohon dengan gejala tersebut sexing kali tidak mam- 
pu menghaalkan buah. 

Distribusi BBTV di dunia meliputi Australia, Asia 
Tenggara, Pasifik dan beberapa negara Afrika (Congo, 
Gabon, Burundi, Rwanda dan Afrika Tengah) @ale 1994). 
Di Indonesia penyakit ini tersebar di Jawa Barat, Kali- 
mantan Barat, Bali, dan Irian Jaya. 

Keberadaan virus pada tanaman dapat dideteksi de- 
ngan uji serologi antara lain mempergunakan teknik 
Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Dasar 
lrrdode ini ialah pengkatan protein virus oleh antibodi 
bcrlabel yang hasilnya kemudian diukur pada kerapatan 
optik tatentu (A,,,). Berbagai kit ELISA yang praktis 
prmafaaiannya telah dipasarkan. Keuntungan utama meto- 
de ini terletak pada sifatnya yang sederhana dan hasilnya 
yang dapat diketahui dalam waktu relatif singkat. Walau- 
pun kepcban teknik ini cukup memadai, namun kadang- 
kadang pada keadaan tertentu diperlukan asai dengan ting- 
kat kepekaan yang lebih tinggi. 

Kemajuan biologi molekuler juga telah dimanfaat- 
kan untuk diagnosis patogen tumbuhan, antara lain poly- 
merase chain reaction (PCR) diketahui sangat berguna 
untuk melipatgandakan deoxyribonucleic acid (DNA) 
yang hasil ampliflkasinya kemudian dapat dideteksi de- 
ngan elektroforesis. Teknik Immuno Capture-PCR (IC- 
PCR) merupakan gabungan d q y a n  dari teknik ELISA 

dan PCR yang diharapkan clapat meningkatkan kepekaan 
deteksi virus. Sebagaimana diketahui salah satu masalah 
utama pengindeksan plasma nutfah pisang ialah konsen- 
trasi BBTV yang rendah pada tanaman. Dengan metode 
IC-PCR ini, virus yang terperangkap mempergunakan anti- 
bodi pada teknik ELISA kemudian DNAnya dilipatganda- 
kan dengan PCR. 

Partikel BBTV berbentuk isodiametrik berukuran 
18-20 nm dan DNAnya berupa utas tunggal yang terdiri 
atas beberapa (sedikitnya 6) lingkaran berukuran + 1.1 kb 
serta telah diketahui pula memiliki sebuah protein salut 
(coat protein) sebesar 20 kb (Harding et al. 199 1). 

Untuk mengetahui kepekaan teknik IC-PCR bagi 
deteksi BBTV pa& tanaman pisang yang terinfeksi dila- 
kukan penelitian di laboratorium Plant Pathology, Faculty 
of Agricultural Sciences, Gembloux, Belgia. Pisang yang 
terserang BBTV b e d  dari Congo dan pisang sehat va- 
rietas yangambi digunakan sebagai kontrol. Setiap gram 
daun dihaluskan mempergunakan mortar, ditambah 10 ml 
larutan penyangga general sample extraction bufer 
(GSEB) Agdia yang dalam satu liter terdiri atas 1.3 g 
N4S03, 20.0 g PVP MW 24-40.000,0.2 g Na H C03, 2.0 g 
albumin, dan 20.0 g tween-20 (pH. 7.4). Hasil ekstraksi ini 
disentrifugasi selama tiga menit pada 2000 rpm lalu diam- 
bil supernatannya. Cairan kemudian dienarkan 1, 5, 50, 
100, 500, 1000, 5000, 10 000, dan 100 000 kali dengan 
menambahkan larutan penyangga GSEB. 

Penangkapan virus dikerjakan dengan melapisi ba- 
gian dalam ujung sejumlah tabung PCR dengan 100 pl 
atau 50 pl antibadi spesifik BBTV Agdia (berhuut-turut 
100Y0 dan 50% dari JWIM yang direkomendasikan dalam 
kit) ditambah 50 pl larutan penyangga pelapis. Larutan pe- 
nyangga pelapis dalam satu liter terdiri atas l .59 g Na CO, 
dan 2.93 g Na CO, (pH 9.6). Tabung diinkubasi selama 
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